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BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Bedasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah diuraikan

sebelumnya, maka dapat dsimpulkan bahwa faktor yang mempengaruhi minat

siswa memilih ektrakurikuler bolavoli di MTs Negeri Majenang yang

mencangkup faktor interen dan ekteren adalah faktor interen mempengaruhi

minat siswa memilih ekstrakurikuler bolavoli di MTs Negeri Majenang.

B. Implikasi Penelitian

Hasil penelitian ini berimplikasi praktis yaitu:

1. Timbulnya semanagat guru dan pihak sekolah untuk meningkatkan

pembelajaran kegiatan ektrakurikuler bolavoli di MTs Negeri Majenang.

2. Tercapainya inisiatif pihak guru pendidikan jasmani dalam

mengedepankan pembelajaran kegiatan ektrakulikuler di MTs Negeri

Majenang.

C. Keterbatasan Penelitian

1. Responden yang digunakan hanya berasal dari satu sekolah, untuk itu

peneliti menyiasatinya dengan menggunakan responden dari sekolah lain

untuk bisa membandingkannya.

2. Pelaksanaan penelitian ini diupayakan semaksimal mungkin sesuai

dengan maksud dan tujuan penelitian. Namun demikian masih dirasakan

adanya keterbatasan dan kelemahan yang tidak dapat dihindari, yaitu
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pengumpulan data dalam penelitian ini hanya didasarkan hasil isian

angket sehingga dimungkinkan adanya unsur kurang objektif.

3. Pengambilan data menggunakan angket, tidak menutup kemungkinan

adanya responden yagn tidak bersungguh-sungguh dalam pengisian

angket, sehingga dapat berdampak pada hasil pengujian hipotesis, untuk

meminimalisir hal tersebut maka pada saat pengisian angket ditunggu

oleh peneliti.

D. Saran

1. Bagi Sekolah

Faktor interen memberikan kontribusi besar terhadap minat siswa

memilih ektrakurikuler bolavoli, maka sebaiknya pihak sekolah untuk

memperhatikan hal tersebut.

2. Bagi Peneliti

a. Perlu adanya penelitian lanjutan untuk mengetahui faktor-faktor yang

mempengaruhi minat siswa memilih ektrakurikuler bolavoli di MTS

Negeri Majenang dengan lebih baik lagi, sehingga semakin

menambah manfaat dan mendapatkan hasil yang lebih baik lagi.

b. Perlu diadakan penelitian sejenis dengan obyek penelitian yang

menunjang kemajuan pendidikan, sehingga diperoleh hasil yang

mendalam dan maksimal.


